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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari pengujian di laboratorium diperoleh hasil uji kompaksi menunjukkan 

bahwa didapat nilai γdry max sebesar 0,95 g/cm3 dan woptimum sebesar 61%. Dari 

hasil pengujian CBR di laboratorium diperoleh nilai CBR sebesar 4,6%. Dari 

pengujian kuat tekan bebas di laboratorium diperoleh nilai kuat geser tanah 

sebesar 126,5 kPa dan nilai modulus elastisitas tanah (E50) sebesar 7910 kPa. 

2. Berdasarkan parameter kuat geser tanah dan modulus dari uji kuat tekan bebas 

di laboratorium, diperoleh nilai CBR desain dari uji CBR laboratorium sebesar 

4,6% dan nilai CBR dari analisis PLAXIS diperoleh sebesar 9,4%. Perbedaan 

nilai CBR yang diperoleh disebabkan adanya perbedaan pengambilan nilai 

CBR desain. Setelah dilakukan kalibrasi parameter tanah hasil uji laboratorium 

pada PLAXIS, diperoleh nilai kuat geser tanah untuk pemodelan 1 dan 2 

sebesar 55 kPa dan 50 kPa dan modulus tanah tetap dengan nilai sebesar 7910 

kPa. Penentuan nilai CBR desain di laboratorium didasarkan pada 95% nilai 

berat isi tanah kering maksimum, sedangkan nilai CBR dari analisis PLAXIS 

sangat sensitif terhadap input nilai modulus dan material diasumsikan 

berperilaku linear elastoplastik. 

3. Berdasarkan hasil uji parametrik dengan menggunakan Program Komputer 

PLAXIS 2D, Untuk variasi nilai kohesi 30-100 kPa dengan kelipatan 10 kPa 

diperoleh hubungan bahwa nilai kohesi dalam satuan kPa untuk pemodelan 1 

dan 2 adalah sebesar 11 dan 10 kali nilai CBR (%) pada penurunan 0,1 inci 

sehingga dengan parameter nilai kuat geser dari pengujian di laboratorium 

diperoleh pendekatan nilai CBR untuk model 1 dan 2 sebesar 11,5% dan 12,7%.  

4. Dengan nilai modulus elastisitas yang diambil 200 kali nilai kohesi sehingga 

diperoleh nilai modulus elastisitas dalam satuan kPa untuk pemodelan 1 dan 2 

adalah sebesar 2200 dan 2000 kali nilai CBR (%) pada penurunan 0,1 inci 



5-2 

 

sehingga dengan parameter nilai modulus elastisitas dari pengujian di 

laboratorium diperoleh pendekatan nilai CBR untuk model 1 dan 2 sebesar 

3,6% dan 4%.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan adanya perbaikan tanah apabila kekuatan material tanah yang 

terkompaksi tidak mencapai syarat kepadatan minimum yang diperlukan di 

lapangan. 

2. Pengujian kompaksi di laboratorium sebaiknya dilakukan dengan beban statik 

agar dapat merepresentasikan pemadatan di lapangan yang juga dilakukan 

dengan beban statik. Namun dikarenakan belum adanya standar uji dengan 

beban statik, maka diperlukan peneliian yang komprehensif terkait hal ini. 
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